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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru PAI dalam Mengembangkan
kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMKN 1 Boyolangu” ini ditulis
oleh Saziliyah. NIM 12201173168. Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas tarbiyah dan Ilmu Keguruan Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung. Pembimbing: Dr. muhamad Zaini, MA.

Kata kunci: Strategi Guru, kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual sangat penting dibentuk dalam diri peserta
didik, karena untuk menciptakan manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia memerlukan
kecerdasan spiritual yang cukup, supaya nanti peserta didik dapat
menyeimbangkan antara kebutuhan rohani dan kebutuhan jasmaninya.
Pengembangan kecerdasan spiritual siswa berarti bertujuan membentuk
akhlak dan pengetahuan siswa dalam mengembangkan kemampuan
nilai-nilai spiritual dalam dirinya. Seseorang yang mengesampingkan
kecerdasan spiritual akan dipenuhi keraguan dan mudah terbawa arus
negatif di masyarakat. Oleh karena itu, strategi yang dilakukan guru PAI
sangatlah penting dalam penanggulangan masalah tersebut.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana persiapan guru PAI dalam
mengembangkan kecetdasan spiritual peserta didik di SMKN 1
boyolangu tulungagung? 2) Bagaimanakah pelaksanaan strategi guru
PAI dalam mengembangkan Spiritual Peserta Didik Di SMKN 1
Boyolangu Tulungagung? 3)Bagaimanakah hambatan strategi guru PAI
dalam mengembangkan kecerdasan Spiritual Peserta Didik Di SMKN
1 Boyolangu Tulungagung.

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan
perencanaan strategi guru PAI dalam mengembangkan kecerdasan
Spiritual Peserta Didik Di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung. (2) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan strategi guru PAI dalam mengembangkan
Spiritual Peserta Didik Di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung. (3) Untuk
mendeskripsikan hambatan strategi guru PAI dalam mengembangkan
kecerdasan Spiritual Peserta Didik Di SMKN 1 Boyolangu
Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Sumber datanya yaitu guru PAI dan siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dimulai dari reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan
keabsahan data penggunaan kepercayaan (perpanjangan keikutsertaan,
triangulasi), keteralihan, kebergantungan, dan kepastian.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) persiapan guru PAI dalam
mengembangakan kecerdasan spiritual peserta didik di SMKN 1
Boyolangu Tulungagung; mempersiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), mengadakan pertemuan dengan wali murid,
mengadakan istighosah di awal masuk sekolah, mengadakan rapat dan
pembinaan kepada guru-guru serta menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), 2) pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru PAI dalam mengembangkan kecerdasan spiritual
peserta didik di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung; membiasakan
berdoa, pembiasaan sholat dzuhur berjamaah menerapan pembelajaran
yang variatif. 3) hambatan guru PAI dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual peserta didik di SMKN 1 Boyolangu Tulungagung; ada dua
faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor
psikologis. Selain itu faktor eksternal yaitu faktor keluarga, faktor
lingkungan dan faktor sekolah.
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ABSTRACT

The thesis entitled ™ The Islamic Religious Education Teacher’s Strategy in
Developing Students’ Spiritual Intelligence at State Vocational High School 1
Boyolangu™ was written by Saziliyah. Registered University Student.
12201173168. Department of Islamic Education, Faculty of Education and
Teaching Science, State Islamic University of Tulungagung, Advisor: Dr.
Muhammad Zaini, MA.

Keywords: Teacher’s Srategy, Spiritual Intelegence

Spiritual intelligence was very important to be formed in students, caused
to create humans for believing and fearing God Almighty and had noble character
requires sufficient spiritual intelligence, so that students can balance their spiritual
needs and physical needs later. The development of students' spiritual intelligence
meaned that it aimed to shape students' morals and knowledge in developing the
ability of spiritual values in themselves. A person who put aside spiritual
intelligence would be filled with doubts and easily carried away by negative
currents in society. Therefore, the strategy adopted by Islamic Religious Education
teacher was very important in overcoming these problems.

The focus of this research: 1) How was the teacher’s preparation in
developing the students’ spiritual intelligence at State Vocational High School 1
Boyolangu Tulungagung?, 2) How was the teacher’s implementation in
developing the students’ spiritual intelligence at State Vocational High School 1
Boyolangu Tulungagung?, 3) What were the resistance for Islamic Religious
Education teacher’s strategy in in developing the students’ spiritual intelligence at
State Vocational High School 1 Boyolangu Tulungagung?.

This research used a qualitative approach by the case study research type.
The data sources were Islamic Religious Education teacher and students. Data
collection techniques used observation techniques, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis started from data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. While checking the validity of the data on the use of trust
(extension of participation, triangulation), transferability, dependence, and
certainty.

The results showed that: 1) Islamic Religious Education teacher’s
preparation in developing the students’ spiritual intelligence at State Vocational
High School 1 Boyolangu Tulungagung; preparing Learning Implementation
Plans (RPP), holding meetings with parents of students, holding istighosah at the
beginning of school entry, holding meetings and coaching for teachers and
preparing learning implementation plans (RPP), 2) Islamic Religious Education
teacher’s implementation in developing the students’ spiritual intelligence at State
Vocational High School 1 Boyolangu Tulungagung; getting used to praying, the
habit of praying dzuhur in congregation applies varied learning. 3) the resistance
for Islamic Religious Education teacher’s strategy in in developing the students’
spiritual intelligence at State VVocational High School 1 Boyolangu Tulungagung;
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there were two factors, namely internal and external factors. The interdal factor
Psikologi. In addition, external factors were family factors, environmental factors
and school factors.
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